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Kebijakan Ekonomi 2010
� Prioritas kebijakan bidang ekonomi terdiri dari tujuh bidang :

� Pengembangan Infrastruktur Percepatan penyelesaian
infrastruktur yang menjadi �sumbatan" bagi perekonomian
nasional.

� Meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan petani
melalui perbaikan produktifitas sektor pertanian.

� Meningkatkan ketersediaan dan keberlangsungan energi bagi
kebutuhan nasional.

� Pengembangan kapasitas UMKM di bidang ketrampilan, 
kelembagaan dan dukungan Pemerintah.

� Meningkatkan Daya Saing Sektor Industri dan Jasa.

� Meningkatkan kapasitas dan kualitas pelayananan transportasi.

� Mendorong investasi di dalam negeri.
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� Pemerintah berpegang pada prinsip-prinsip
pemberian insentif fiskal sebagai berikut:

� Dalam kerangka kebijakan fiskal jangka menengah

� Mendorong peningkatan nilai tambah industri
dalam negeri dan manfaat ekonomi yang jelas

� Memiliki dasar hukum yang jelas (termuat dalam
UU di bidang fiskal, UU Sektor maupun UU 
APBN)

� Dimuat dan dihitung dapmpaknya pada APBN

� Sedapat mungkin tidak memberikan insentif fiskal
padsa sektor tertentu sehinggga dapat
menumbulkan potensi masalah perlakuan tidak adil

� Perlu ada prioritas insentif fiskal yang jelas kepada
industri tertentu-sektorn tertentu.

Kebijakan Substitusi Impor
Adalah kebijakan memproduksi di dalam negeri terhadap barang-

barang yang tadinya diimpor.

Manfaat Positif: 

1. Mengurangi ketergantungan pada impor.

2. Memperkuat sektor industri.

3. Memperluas kesempatan kerja.

4. Menghemat devisa.
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Kebijakan Substitusi Impor

Keterbatasan :

1. Mengutungkan perusahaan asing.

2. Pasar domestik cepat jenuh.

3. Memunculkan / memperkuat gejala monopoli dan atau

oligopoli.

4. Ketergantungan yang makin besar terhadap impor.

5. Pemborosan devisa.

Kebijakan Promosi Ekspor
Alternatif mengatasi cepat jenuhnya pasar domestik.

Faktor Kebijakan Promosi Ekspor pendorong pertumbuhan

ekonomi :

1. Kaitan sektor pertanian dengan sektor industri.

2. Skala ekonomi

3. Meningkatnya persaingan atas prestasi perusahaan

4. Dampak kekurangan devisa atas perumbuhan ekonomi
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Kebijakan Promosi Ekspor
Permasalahan Promosi Ekspor :

1. Cepat jenuhnya pasar internasional.

2. Makin kuatnya kebijakan proteksi oleh negara-negara maju.

a. Tarif

b. Kuota

Manfaat Tarif :

1. Perlindungan industri domestik

2. Memelihara dan memperluas kesempatan kerja

3. Meningkatkan penerimaan negara

4. Meningkatkan daya saing industri

Tarif

P

T1 T2 T3 Y

Pd1

Pd2

Pd3 = Pw Pw = harga

internasional / dunia

Kurva

perkembangan

harga domestik

Proteksi karena Pd > Pw Tidak diproteksi karena Pd < Pw
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Tarif Nominal :
Adalah perbedaan antara harga domestik dengan harga

internasional

%100
P

)P(P
 TN

w

wd
x

−

=

Dampak kebijakan tarif :

P

Pw

0 Sd1 Dd1 Y

Dd = permintaan domestik

Pw = harga dunia

Sd = penawaran domestik
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Dampak kebijakan tarif :

P

Pt

Pw

0 Sd1 Sd2 Dd2 Dd1 Y

Dd = permintaan domestik

Pw = harga dunia

Harga domestik

karena tarif

Sd = penawaran domestik

Dampak kebijakan tarif :

P

Pd

Pt

Pw

0

E

Sd1 Sd2Qd Dd2 Dd1 Y

Dd = permintaan domestik

Pw = harga dunia

Harga domestik

karena tarif

Sd = penawaran domestik



6/1/2010

11

Dampak kebijakan tarif :

P

Pd

Pt

Pw

0

E

Sd1 Sd2Qd Dd2 Dd1 Y

Dd = permintaan domestik

Pw = harga dunia

Harga domestik

karena tarif

Penerimaan

pajak pemerintah

Sd = penawaran domestik

Tarif Efektif :

%100
NT

NT - NTP
  TPE x=

Mobil domestik seharga Rp. 30 juta dengan komponen impor

80%, Nilai tambah tanpa proteksi Rp. 6 juta per unit mobil.  

Pemerintah menetapkan tarif untuk mobil impor sebesar 20% 

per unit, impor bahan baku untuk mobil bebas pajak, maka

harga mobil jadi hanya sebesar 20%, menjadi Rp. 36 juta per 

unit
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NTP = Harga mobil setelah proteksi – Nilai input

NTP = Rp. 36 juta – Rp. 24 juta = Rp. 12 juta

Dengan tarif 20%, maka

∆NTP = Rp. 12 juta – Rp. 6 juta = Rp. 6 juta atau 100%

prosen dalamimpor komponen  : a dimana

a)-(1

TN
  TPE

:formuladengan  dihitungdapat  TPE nilai maka

pajakdikenakan  tidak yangimpor kandungan oleh  ditentukan TPE besarnya karena

%100%100
6

6 - 12
  TPE

%100
NT

NT - NTP
  TPE

=

==

=

x

x

TN = 20% dan komponen impor 80%, maka

TPE = 20% / (1-0,8) = 20% / 0,2  = 100%

Kuota

Adalah kebijakan pembatasan jumlah barang impor yang boleh

masuk ke pasar domestik

Kebijakan Entreport :

Mengembangkan sektor jasa pelayanan komersial yang luas

sejalan dengan fungsinya sebagai penghubung antara suat

kawasan dengan ekonomi dunia.
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Dampak kebijakan Kuota:

P

Pd

Pt

Pw

0

E

Sd1 Sd2Qd Dd2 Dd1 Y

Dd = permintaan domestik

Pw = harga dunia

Harga domestik

akibat kuota

Keuntungan yang dinikmati

pemegang kuota

Sd = penawaran domestik

Kuota Impor

Efektivitas Kebijakan Ekonomi

Dalam Konteks Global
1. Model Keseimbangan Ekonomi Mundell-Fleming

a. Keseimbangan Pasar Barang-Jasa (Persamaan IS)

Y = C(Yd) + I(r) + G + (X-M)

Yd = Y + Tr - Tx

b. Keseimbangan Pasar Uang (Persamaan IS)

M/P = L(r, Y)

Tingkat bunga : tingkat bunga domestik = tingkat

bunga dunia

c. Keseimbangan Ekonomi
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Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y

IS

Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y

LM

IS
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Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y

LM

IS

rd = rw

Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y* Y

LM

IS

rd = rw
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Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y

LM

ISrw

rd

Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y

LM

IS

rw

rd

IS
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Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y2* Y

LM

IS

rw

rd

Y1*

Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y

LM

IS

rw

rd
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Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y

LM

IS

rw

rd
IS

Keseimbangan Ekonomi Dalam Perekonomian Terbuka

r

0 Y1* Y

LM

IS

rd

rw

Y2*

IS
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Penyederhanaan Modal Keseimbangan

Mundell-Fleming

Menggunakan pendekatan IS-LM dengan menganggap bahwa

tingkat bunga domestik sama dengan tingkat bunga dunia.

Kurva LM tidak memasukkan tingkat bunga, maka LM berslope

vertikal.

Kurva IS memiliki slope negatif,  bila nilai tukar melemah, 

ekspor netto akan meningkat sehingga output bertambah.

Kurva IS diturunkan dari kurva E yang menunjukkan hubungan

antara tingkat nilai tukar dengan ekspor netto. Kurva

keseimbangan output Keynes dengan mempertimbangkan nilai

tukar yang mempengaruhi ekspor netto sehingga mempengaruhi

output keseimbangan.

r

r

LM

rd = rw

Y
0

0
Y

LM

Y*

rd 

Penyederhanaan Model Mundell-Fleming Kurva LM
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Penyederhanaan Model Mundell-Fleming Kurva IS

e e

0
NX

0

Y

e2

e1

e2

e1NX
IS

NX2 NX1 Y2 Y1

Penyederhanaan Model Mundell-Fleming Kurva IS

e

0
Y

Y=C+S

AE1 = C(Yd) + I(r*) + G 

+ NX(e1)

Y1
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Penyederhanaan Model Mundell-Fleming Kurva IS

e

0
Y

Y=C+S

AE1 = C(Yd) + I(r*) + G 

+ NX(e1)

AE2 = C(Yd) + I(r*) + G 

+ NX(e2)

Y2 Y1

LMe

IS*

0
Y* Y

Nilai tukar

keseimbangan

Keseimbangan Ekonomi Dalam

Model Mundell-Fleming yang Disederhanakan
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Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Fiskal

e

IS1*

0
Y* Y

e1

LM

Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Fiskal

e

IS1*

0
Y* Y

e2

e1
IS2*

LM
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Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Fiskal

e

IS1*

0
Y* Y

e2

e1
IS2*

LM

Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Moneter

e

IS1*

0
Y* Y

e1

LM
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Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Moneter

e

IS1*

0
Y1* Y

e1

LM1 LM2

e2

Y2*

Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Moneter

e

IS1*

0
Y1* Y

e1

LM1 LM2

e2

Y2*
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Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Perdagangan Internasional

e

NX

0
NX

Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Perdagangan Internasional

e

NX1*

0
NX

NX2*
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Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Perdagangan Internasional

e

IS1*

0
Y* Y

e2

e1

LM

Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Perdagangan Internasional Berupa Tarif

atau Kuota

e

IS1*

0
Y* Y

e2

e1
IS2*

LM
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Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan Sistem Kurs

Fleksibel / Mengambang

Kebijakan Perdagangan Internasional Berupa Tarif

atau Kuota

e

IS1*

0
Y* Y

e2

e1
IS2*

LM

Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e1

LM1*

Y1 Y

IS*

ef
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Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e1

LM1* LM2*

Y1 Y2 Y

IS*

ef

Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e2

e1

LM1* LM2*

Y1 Y2 Y

IS*

ef
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Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e2

e1

LM1* LM2*

Y1 Y2 Y

IS*

ef

Nilai tukar

keseimbangan

Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e1

LM1*

Y1 Y

IS*

ef
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Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e1

LM2* LM1*

Y2 Y1 Y

IS*

ef

Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e2

e1

LM2* LM1*

Y2 Y1 Y

IS*

ef
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Kebijakan Perdagangan Internasional Dalam

Perekonomian Dengan sistem Kurs Tetap

e

0

e2

e1

LM2* LM1*

Y2 Y1 Y

IS*

ef

Nilai tukar

keseimbangan

Efektivitas Kebijakan Ekonomi Dalam

Perekonomian Terbuka Dengan

Sistem Kurs Tetap

Kurs tetap dimana pemerintah berkonsentrasi pada upaya

mempertahankan nilai tukar yang ditetapkan.

Konsekuensinya pemerintah harus siap sedia untuk

menjual dan membeli mata uang domestik untuk ditukar

dengan mata uang asing.
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Kebijakan Fiskal :

e

e1

0 Y1 Y

ef

IS*1 LM*1

Kebijakan Fiskal :

e

e2

e1

0 Y1 Y

ef

IS*1 IS*2 LM*1
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Kebijakan Fiskal :

e

e2

e1

0 Y1 Y

ef

IS*1 IS*2 LM*1

Kebijakan Fiskal :

e

e2

e1

0 Y1 Y2 Y

ef

IS*1 IS*2 LM*1 LM*1
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Kebijakan Fiskal :

e

e2

e1

0 Y1 Y2 Y

ef

IS*1 IS*2 LM*1 LM*1

Kebijakan Fiskal :

e

e2

e1

0 Y1 Y2 Y

ef

IS*1 IS*2 LM*1 LM*1

bila uang

beredar tidak

ditambah
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Kebijakan Moneter:

e

e1

0 Y1 Y

ef

IS* LM*1

Kebijakan Moneter :

e

e1

0 Y1 Y2 Y

ef

IS* LM*1 LM*1



6/1/2010

36

Kebijakan Moneter :

e

e2

e1

0 Y1 Y2 Y

ef

IS* LM*1 LM*1

A(Y2; LM2

Kebijakan Moneter :

e

e2

e1

0 Y1 Y2 Y

ef

IS* LM*1 LM*1

A(Y2; LM2
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Kebijakan Perdagangan Internasional:

e

e2

e1

0 Y1 Y2 Y

ef

IS*1 IS*2 LM*1 LM*1

Kebijakan

Kurs Fleksibel / 

Mengambang
Kurs Tetap

Y E NK Y e NK

Fiskal ekspansif Teta[
Mengu

at
Turun Naik Tetap Tetap

Moneter Ekspansif Naik Turun Naik Tetap Tetap Tetap

Restriksi Impor Tetap Naik Tetap Naik Tetap Naik


